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PERSEMBAHAN:

< Allah SWT dan Nabi Mubammad SAW
% Avyahanda Toha Ribut Supriyanto dan Ibunda Ninick Susmiarni tercima atas
segala do’a dan pengorbanan vang tidak mungkin ananda balas
< Almamaterku yang kubanggakan selalu
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MOTTO:;

Sesuatu akan indah apabila datang pada waktunya
(My Seif)
“...Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Dia adalah sebaik-haik
pelindung...”
(5. Ali Imran (3) : 173)
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PERNYATAAN

Sava yang bertanda tangan di bawah ini:
Muma ; Andromeda Metha Tayvoh
NIM 011610101110
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karva ilmiah vang berjudul: Pemgaruh
Kumur Rebusan Doun Wungu (Graptophvilum picrum (L) Griff) terhadap Jumlah
Koloni Bakteri Staphilococcus sp. Dalam Saliva pada Pemakai Alat Crihodonsi
Cekat adalah benar-benar hasil karva sendiri, kecuali jika dalam pengutipan substansi
disebutkan sumbemya, dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, scrta
bukan karva jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinva
sesuai denpgan sikap ilmish yang harus dijunjung tinggi.
Demikian pemnyataan im saya buat dengan sebenamya, tanpa adanyva tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata dikemudian hari pemyataan ini tidak benar.

Jember, 11 Desember 2006
Yang menyatakan,

Andromeda Metha Tayoh
KIM 011610101110
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PENGESAHAN

Skripsi berjudul : Pemgaruh Kumur Rebusan Daun Wungu (Graptophvifum picium
Ly Griff) terhadup Jumlah Koloni Bakteri Staphilocoveus sp. Dalam Saliva pade
Pemakal Alat Orthodonsi telah diuji dan disahkan oleh Fakultas Kedokieran Gigi
Universitas Jember pada :

Hari : Benin
Tanggal i 11 Desember 2004
Tempat : Fakulatas Kedokteran Gigi Universitas Jember,
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RINGKASAN

“Pengaruh Kumur Rebusan Daun Wuangu (Graptophylfum pictum (L) Griff)
terhadap Jumlah Koloni Bakteri Staphilococeus sp, Dalam Saliva pada Pemakai
Alat Orthodonsi Cekat™, oleh Andromeda Metha Tayoh, NIM. 11610101110,
Pembimbing: drg. Atik Kurniawati M. Kes (DPU) dan drg. Yani Corvianindya
Rahayu M. KG (DFPA)

'emakaian alat ortodonsi cekat dapat menyebabkan masalah pada oral
hygicne dan demineralisasi enamel. Salah satu bakteri vang menvebabkan
demineralisasi gigi adalah Staphilococeus sp. Daun wungu (Graptophytium pictum
{L) Griff) sering dipakai scbagai obat karena mempunvai dava anti bakteri,
kandungan kimia yang sudah diketabui dari daun wungu (Graptaphyllum pictum (L)
Crriff) adalah saponin, tanin, flavonoid dan alkohal.

Tujuan penclitian ini adalah mengetahui perbedaan jumlah koloni bakler
Stephilococcus sp. antara scbelum dan sesudah pemakaian alat orthodonsi cekat,
mengetahui pengaruh kumur rebusan daun wungu (Grapraphyllum pictum (L) Griff)
4{%s terhadap jumlah koloni bakteri Staphifococcws sp. pada pemakai alat orthodonsi
cckat, mengetahui perbedaan jumlah koloni bakteri Staphilococcus sp.dalam saliva
seiclah kumur rebusan daun wungu (Graprophvilum picrum (1) Griffy 408 bila
dibandingkan dengan kumur chiorhexidine 0,2% dan kumur dengan aqguades steril
pada pcmakai alat orthodonsi cekat.

Dari hasil uji T test paired yang dilanjutkan uji anova satu arah dan Tukey
HSD diatas didapatkan hasil adanya kenaikan jumlah koloni bakteri Staphilococcus
sp. antara sebelum dan scsudah pemakaian alat orthodonsi cekat, sedangkan pada
kelompok rebusan Daun Wungu {Grapiopinlium pictum (1) Griff) konsentrasi 40%
dan Chlorhexidine 0,2% terjadi penurunan jumlah kaloni bakieri Staphilococcus sp.
Kumur rebusan Daun Wungu (Graptophyvilum pictum (1} Griff) 40% berpengaruh
terhadap penurunan jumlah koloni bakteri Sraphilococcus sp. pada pemakai alat
orthodonsi cekat. Tidak ada perbedaan yang bermakna antara Kumur rebusan Daun
Wungu (Graprophyllum pictum (L) Griff) 40% dengan Chlorhexidine 0,2% schingga
rebusan Daun Wungu (Crrapropiyilum pictum (L) Griff) 40% dapat digunakan
sebagai obat kumur altematif.

wil
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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, vang telah memberikan
rahmat, taufik dan hidayah-Nya schingga penuliz dapat menvelesaikan karva ilmiah
tertulis  (skripsi) yang begudul “Pengaruh  Kumur Rebusan Daun  Wungu
{CGraptaphylium picium (1) Griff) Terhadap Jumlah Koloni Bakter Staphilococous
sp. Dalam Saliva Pada Pemakai Alat Orthodonsi Cekat. Karya tulis ini merupakan
hasil penelitian eksperimental laboratoris.

Penyusunan karya tulis ilmiah ini diselesaikan guna memenuhi svarat untuk
menyelesaikan pendidikan dokter gigi pada fakultas Kedokieran Gigi Universitas
Jember.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini tidak terlepas dari bantuan. arahan,
bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada vang terhormat;

l. drg. Zahreni Hamzah M. 5., selaku Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember yang telah memberikan kesempatan penulis untuk melakukan penelitian
ningga selesai karya ilmizh tertulis ini.

2, drg. Atik Kurniawati M. Kes., sclaku Dosen Pembimbing Utama dan drg. Yani
Corvianindya Rahayu M. K(., selaku Dosen Pembimbing Anppota yang telah
banyak meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan arahan sejak
awal hingga sclesainya penulisan Karya Tulis Tlmiah ini.

3. drg. [zzata Barid, M. Kes., selaku sekretaris vang telah memberikan bimbingan
pada penulisan Karva Tulis lmiah ini,

4. Analis Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Cigi Universitas Jember,
Setvo Pinardi, A. Md., vang telah banyak membantu dalam melakukan penelitian.

5. Ayahanda tercinta. terimakasih yang (ulus dan tak terhingga ananda haturkan atas

kasih sayang, bimbingan dan didikan, amanat serta do’a kepada ananda.
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ini.

Ibunda tercinia, lerimakasih yvang tulus dan tak terhingga ananda hamrkan atas
kasih sayang, do'a, secmangat dan dorongan moral baik material dan spiritual
kepada ananda.

Adik-adikku, Septian Emma Dwi Jatmika dan Arief Nanang Tri Yunanda, tawa
dan bahagia kalian adalah semangat hidupku

Feni Firdaningrum, terimakasih atas bantuan dan semanpat vang kau berikan
sclama ini

Sahabat-sahabat hatiku: Asti, Prima, Feni

- Penghuni J1. Mastrip Il No. 21: Dhona, Happy, Nora, Naning, Fsti, Fitn, Mba’

Leli, Mba' Cicih, Mba' Tutus, lka, Ismi, Ina, Mba® Lukluk

. Teman seperjuangan dalam skripsi: Dewi Fatmawati
. Teman-teman angkatan 2041 FKG Universitas Jember
. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan sami-persatu yanp telah membantu

penulisan selama melaksanakan penelitian sampai terselesaikannya karya tulis
ilmiah ini.
Penulis menyadan keterbatasan dan kekurangan penulisan Karya Tulis 1lmiah

untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi

kesempumaan penulisan karya Tulis llmiah ini. Semoga Karya Tulis llmiah dapat

memberikan maniaal bagi kila scroua, Amien va rabbal afamin.

Jember, 2006

Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

seiring perkembangan dan pertumbuhan manusia  semakin banyvak bakten
dijumpai dafam rongga mulut khususnya di dalam saliva (Tarigan, 19849). Jumlah dan
variasi  bhakien  bermacam-macam  dan  individe satu ke individe  lainnva.
Perbedaannya dipenparubn oleh usia. dict, komposisi saliva dan laju kecepatan
ahrannya, serta faktor-faktor sistemik mempengaruhi ora mulut (MManson dan Elley,
1993). Pemakatan g tiruan, alat-alat orthodonsi baik lepasan maupun cekat juga
mempengaruhs jumlah dan vanas mikroorganisme rongza mudun

Pemakaian alat ortodonsi cekal dapat menyebabkan masalah pada orel
fypiene karena pasien umumnya kesulitan dalam membersihkan giginya vang berjejal
—jejal {Williams er af, 200600, Chang, et al (1997) menvatakan bahwa keberadaan alat
oriedonst cekal membuat pembersihan gigr memadi sulil dan predisposisi terjadinya
akumulasi plak pada permukaan gigi yaitu pada perlekatan fixedd dan sekitarmva sera
pada margin gingiva, Plak gigi berhubungan dengan terjadinya pingivitis dan
peniodontitis. maka penghilangan plak adalah komponen penting dari penpontrolan
dan fungsi penyakat i (Cochran dkk, 1994). Menurut Ong, dkk (2002) dan Harris
dan Godoy (1999) pemakaian alat orlodonsi cekat memerlukan perhatian khusus
terutama daerab sulkus untuk mencegah gingivitis dan plak di sekitar alat ortodonsi
untuk mencegah karies. Penghilangan plak dan debris mempunyai peranan penting
dalam mempertabankan kesehatan rongga mulut. Salah satu mekanisme pembersihan
dalam rongga mulut i adalah dengan adanya daya self cleansene dari saliva
(Houwink dkk | 1993

Berbagai metaboliame vang dihasilkan oleh mikroorganisme mempunyai sifat
toksik vang dapat menimbulkan berbapa penyakil dalam rongga mulut, misalnya

mngivitis, lesi-lesi janngan [unak berupa pembengkakan, peradangan, atau lesi vang
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berupa erosi, bula, ulserase, vesikel, infeksi jamur dan sebagainva {Forest. 1989,
Chang, el al (1997} juga menambahkan bahwa demineralisasi enamel merupakuan
komplikas: vang sering legjadi pada pemakaian alat ortodonsi cekat Dalam hal im
Crorelick. et al dalam Chang, et al { 1997 menvatakan batvwa demineralisast ini terjadi
terutama pada tempat yang basanya terkena karbohidral dan kurangnya terkena
saliva. Demineralisasi merupakan proses awal dan karies pigi. Salah satu baktern
dalam saliva yang menghasilkan asam laktat vaitu Staphilococcus sp. Bakteri ini
merupakan lora normal terbesar kedua di dalam rongga mulul. Bakien inl dapat
meragikan banyak karbohidrat dengan lambat schinggza menghasilkan asam laktat
(Jawetz,, dkk., 1995) Asam lakial ini akan menvebabkan demineralisasi pigi
{Finn. 1963 dalam Roeslan, 1992).

salah satu usaha untuk mencceah tenadinva penyvakil mgi dan mulut vang
discbabkan infeksi bakteri adalah pengpunaan obat kumur vang bersifat anuseptik
Anusepbik  merupakan scoyawa vang dapat  menghambat  pertumbuhan dan
perkembangan bakteri rongga mulul lanpa merusaknva secara keseluruhan (Waaij
dalum Asprivanto, 2003 ). Obat kumur dalam ketwdupan schan-han sangat diperlukan
dalam memelihara keschatan gig dan mulut, karena obal kumur dapat membersihkan
kotoran dalam rongga mulut, menghilangkan bau mulut vang tidak sedap dan dapat
mengurang jumlah bakten saliva (Daliemunthe, 1998).

(hforfiexidine adalah  salah satu obat kumur vang polen Bahan ini
mempunyal daya antibakten dengan spekirum luas, efektif terhadap gram posinl dan
gram negatil meskipun untuk jenis vang terakhir efektifoya sedikit rendah. Efck
antiseptik dari chlorhexidine tidak hanya bakteriostatik tetapi jupa memungkinkan
mempunyal efck bakteriosid (Prijanioqo, 1991).

Pengpunaan obat kumur vang telah diperdagangkan secara luas seringkali
terbentur pada harpa vang cukup mahal, oleh karena iu banyak kelompok masyarakat
menggunakan tanaman-tanaman  lerlentu vang  berkhasiat  sebapan obat  untuk
menanggulang masalah keschatan (Pugiastut, 199%) Pemakaian obat dan alam perlu

dikembangkan dan dimanfaatkan karcna telah membudaya dan merupakan warisan
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Lad

nenek moyang, harganya relatil mursh dibandingkan dengan obat-obatan modern
schingga dapat terjangkay untuk masyarakat yang kurang mampu. Selain mudah
diperolch dan cara penggunaanya juga mudah, biasanya berupa seduhan dan rebusan
{Sukanto, 2003).

Daun wungu (Graptophylivm pictum (L} Griff) adalah salah sale tanaman
tradisional  vang biasa digunakan scbagai obat di Indonesia. Daun wungu
(Graptopinéllum piciwm (L) Griff} mengandung saponin, tanin, flavonoid dan alkohol.
Tanin dan MNavonoid mempunyai efck anti bakteri (Wahyuningtyas dan Indrastuti,
20035}, Daun wungu (Grapiophyllum pictum (L) Griff) sering dipakai sebagai obal
karena mempunyai daya anti bakteri, kandungan kimia yang sudah diketahui dan
daun wungu (Graprophyllum pictum (L) Griff) adalah saponin, tanin, Navonoid dan
alkohol (Wahyuningtyas dan Indrastuti, 2005). Meskipun sudah diketahui kandungan
kimia dar daun wungu (Graptophdllvm pictum (L) Griff} ini, tetapi bahan aktil’ yang
mempunyai efek anti hakteri masih belum dapat dipastikan.

Dari penelitian sebelumnya vaitu daya anti bakteri ekstrak daun wungu
{Crraptophyllum pictum (L) Griff) dengan konsentrasi 40% pada plat akeilik oleh
Wahvyuningtyas dan Indrastuti (2005) didapatkan hasil vang signifikan bahwa eksirak
daun wungu (Graptopfylium pictum (L) Griff) dengan konsentrasi 40% mempunvai
daya antibakieri koloni bakten pada plat akrilik.

Selain itw belum ada penelitian tentang daya anti bakteri daun wunpu
(Crraptophyilum pictum (L) Griff) di dalam rongga mulut. Hal tersebutlah yvang
mendasar penulis untuk menelitl pengaruh daun wungu (Graprephdium pictum (L)
(rriff} yang merupakan tanaman tradisional sebagai bahan obat kumur lethadap
bakteri Staphilococcus sp. pada pemakai alat orthodonsi cekat dan dibandingkan
dengan Chiorhexidine 0.2% yang dikenal sebagai obat kumur poten,

1.2. Rumusan Masalah
a. Apakah ada perbedaan jumlah koloni bakteri Staphifococous sp. anlara sebelum

dan sesudah pemakaian alat orthodonsi cekat '
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b. Bagaimana pengaruh kumur rebusan daun wungu (Graprophylivm pictem (L)

Giriff) 405 terhadap jumlah koloni bakteri Sraphilococcus sp. pada pemakai alat
orthodonsi cekat 7

Bagaimuna perbedaan jumlah koloni bakreri Staphifococcws sp.dalam saliva
setelab kumur rebusan daun wungu (Grapiophylfum pictem (L) Griff) 40% bila
dibandingkan dengan kumur chlorhexidine 0,2% dan kumur dengan aquades steril
pada pemakai alat orthodonsi cckat 7

1 .3 Tujuan Penelitian

i.

Mengetahui perbedaan jumlah koloni bakteri Staphilococcus sp. antara sebelum
dan sesudah pemakaian alat orthodonsi cekat.

Mengetahwi pengaruh kumur rebusan daun wungu ({Grapiophelium picium (L)
Crriff) 40% terhadap jumlah koloni bakteri Sraphilococcus sp. pada pemakai alat
orthodonsi cekat

Mengetahui perbedaan jumlah koloni bakteri Staphifococeus sp.dalam saliva
setelah kumur rebusan daun wungu (Graprophyllum pictum (1) Griff) 40% bila
dibandingkan dengan kumur chilorhexidine 0,2% dan kumur dengan aguades steril
pada pemakai alat orthodonsi cokat

1.4 Manfaat Penelitian

i

Penelitian ini diharapkan dapal memberikan manfaat sebagai berikut :
Memberikan informasi atau studi awal mengenai daya antibakteri dari tanaman

daun wungu (Crraptophyetivm pictum (L) Griff) sebagai obat kumur,

b. Dapat digunakan sebagai dasar serta pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
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BAR 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Wungu (Grapiophyllum pictum (L) Grifi}

2.1.1 Taksonomi dan Tempat Asal Daun Wungu
Klasilikasi

Kingdom - Pluniae

[hvisio : Spermatophyta

Kelas : Pveotvledone

Sub Kelas s Menoehlumidae

Ordo s Acanthaceales

Faril s Acanthaceac

Crenus : Crrapteapiylium

species : Graptopindllum pictum (1) Cirgfi

INama Asing . Handeuleum

MNama Dacrah
Sumatra : Pudin
Bal . Temen
Madura : Karatong
Sunda Handeuleum

Dagrah asal : Papua (Dalimartha, 2000

2.1.2 Morfologi dan Habitat Daun Wungu (Graptophyilam pictum (L) Griff)
Daun  wungu biasa  dijumpai di  pekarangan  rumab. Orang Sunda

menyebulnya daun Handeuleum: Sedang orang Sumatera memberni nama daun Pudin,

Kandungan kimia vang terdapat pada daun ini pernah diteliti Zal-zat berkhasiatnya

mampu menvembuhkan penvakit wasir dan beberapa jenis penyakic lain, Tumbuhan
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daun wungu diduga berasal dari Inan dan Polinesia, Punva nama latin CrapiopfnelTum
prctant () Gredfd, tanaman i1 biasy tumbuh har di pekarangan.

Tanaman ini dapatl tumbub subur baik di dataran rendah maupun di dataran
tingerl dengan ketinggian sampai 1250 meter di atas permuksan laul. Namuon dacrah
vang kena sinar matahan kuat atau sedang adalah tempat tumbuh daun wungu yang
ideal,

Cin menonjol tanaman vang jupga sering disebut sebagai daun temen-temen ini
adalah permukasn dsunnya berwama ungu mengkilap dan berbau kurang sedap.
Daunnya berbentuk bulat telur dengan pangkal dan ujung daun meruncing. Sementary
itu tulang daun menyirp. Bentuk tanaman ini adalah pohon kecil atau perdu
Tanaman perdu 1im bisa tumbuh dengan ketinggian antara 1,5 sampal 3 meter.
(Cahang-cabang memenuhi batany tanaman ini.

Terdapat tiga jenis varietas tanaman daun wungu Varictas itu adalabh daun
berwarna ungu, daun berwamna hijau dan daun belang-belang putih. Namun yang
sering digunakan sebagai obat wasir adalah varictas vang berdaun unpu dengan nama
latin telah disebulkan diatas.

{httpes o indomedia comysipo2004/05: 29,2905 pay? him)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Gambar daun Wungu dapat dilihat pada gambar | berikut ini.

Gambar 1. Daun Wungu (Graptophylium pictum (L) Griff)
Sumber : hitp:/indomedia.com/sripo/ 2004/05/2%/2905. gav2 htm

2.1.3 Kandungan dan Manfaat Daun Wungu (Graptophyilum pictum (L) Griff)

Komposisi kandungan daun wungu adalah saponin, tannin, Mavanoid, dan
alkohol (Indrastuti dan Wahyuningtvas, 2005).

Tanin merupakan kandungan tumbuhan yang besifat fenol, mempunyai rasa
sepal dan mempunyal kemampuan menyamak kulit (Trevor, 1995). Fenol pada
konsentrasi 1-2% diperlukan untuk antivirus dan antimikroba, sedangkan pada
konsentrasi 5% sangat mengiritasi jaringan. Selain itw fenol dapal mendenaturasi
protein (Katzung, 19%7).

Flavonoid adalah istilah generic untuk senyawa heterosiklik oksigen aromatik
vang diturunkan dan 2-fenilbenzopiran atau mrunan 2 3-dehidro (Dorland, 1994),
Pada tumbuhan tinggi, flavonoid terdapat baik dalam bagian vegewtil maupun dalam
bunga. Salah salu fungsi flavonoid adalah sebagai antimikroba dan antivirus, Elek
Mavonoid terhadap macam-macam organisme sangat banyak macamnya dan dapat
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menjelaskan mengapa wmbuhan yang mengandung flavonoid dipakai dalam
pengebatan tradisional. Flvanoid dapat bekerja sebagai inhibitor kuat permapasan,
Beberapa flavanoid  menghambat  fosfodiesterase.  Flavanoid lain  menghambar
aldoreduktase, moncamina oksidase, protein kinase, balik transcriptase, DNA
polymerase, dan lipooksigenase (Trevor, 1995)

2.2 Staphilococcus sp.

Adalah sel berhentuk bola, gram positif, biasanya tersusun dalam kelompok-
kelompok tidak teratur. Kuman ini mudah tumbuh pada berbagai perbenihan dan
metabolismenya aktif, meragikan pigmen yang bervariasi dari putih sampai kuning
tua. Staphilococcuy sp. cepat menjadi resisten terhadap banyak zat antijasad renik dan
menyebabkan masalah pengobatan vang sulit.

1.2.1 Morfologi dan identifikasi
A. Ciri<in organisme

Sel berbentuk bola dengan garis tengah kirakira lpm tersusun dalam
kelompok-kelompok tidak teratr, Pada biakan cair juga terlihat coecus vang tunggal,
berpasangan, tetrad, dan berbentuk rantai. Coccus muda bersifat gram positif kuat;
pada biakan tua. banyak sel menjadi gram nepatif,

B. Biakan

Staphilococcus sp. mudah tumbuh pada kebanyakan perbenihan bakteriologik
dalam keadaan erobik atau mikro-erobik, Staphilocoecus sp, wmbuh paling cepat
pada 37°C tetapi paling baik membentuk pigmen pada subu kamar 20°C. Koloni pada
perbenihan padat berbentuk bulat, halus, menanjol dan berkilau-kilauan, membentuk
herhagai pigmen.

C. Sifat-sifat Pertumbuhan

Staphilococeus sp. dapsl meragikan banyak karbohidrat dengan lambat,
menghasilkan asam laktat tetapi lidak menghasilkan gas. Aktifitas protelitik sangat
bervariasi, ictapi katalase vang dihasilkan secara tetap. Zat-zat ekstraseluler vang
dihasilkan olch stafilokokus dibicarakan dibawah.
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Stupinfococeus sp. relatif resisten lerhadap pengeringan, terhadap panas
{kuman ini tahan 50 C selama 30 menit), dan terhadap 9% natnium klorida, tetapm
dengan mudah dihambat oleh zal-zat kimia tertentu, misalnya, heksaklorofen 3%,
Staphilococeus sp. berbeda-beda kepekaannya lerhadap banyak 7at obat antijasad
remk. Resistensinya dibagi menjadi beberapa golongan;

I} Sering membentuk  beta-laktamase, dibawah  penpendalian  plasmid, dan
menycbabkan organisme resisien terhadap beberapa penisili dan seffalosporin
plasmid dipindahkan melalui transduksi dan mungkin juga oleh konjugasi

2) Resistenst metisilin ndak tergantung oleh pembentukan beta-laktamase mungkin
pen-genva terletak pada kromosom. Mekanisme yang tepat masih belum jelas
tetapi mungkin suatu fungsi dan struktur dinding sel.

3) Toleransi menyatakan secara tidak langsung bahwa Staphilococcus sp. dihambat
oleh obat tetapl tdak dimatikan, yaitu, terdapat perbedaan yang sanpat luas antara
hambatan  minimal dan  dosis  letal minimum. Toleransi dapal  setiap
saatdihubungkan dengan ketiadaan aktivasi enzim otiolitik dalam dinding sel.

4} Plassid dapal pula membuat pen-pen vang resisten terhadap tetrasikling
eritrorisin dan aminoglikosida.

D. Variasi

Setiap biakan Srtaphifococeus sp. mengandung organusme  lerientu yang
berbeda dengan sebagian populasi dalam sifat-sifat hiakan (tipe koloni, pigmen,
hemalisis), pada perlengkapan enzim, pada resistensi obat, dan pada palugenesisnya
{Jawetz . dkk, 1993

2.3 Saliva
2.3.1 Definisi

Saliva adalah cairan yang terdapat dalam rongga mulut vang terdin dari hasil
kelenjar ludah, mikroorganisme, produk metabolit, deskuamasi sel epitel, leukosit,
enzim Jaringan yang disckresi oleh mukosa, cairan gusi dan muongkin juga sisa

mukanan (Moloe, 1952
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Menurut Manson dan Fley (1993) saliva mengandung 99,5% air ditambah
dengan U.5% substanst orgamk dan anorganik, Fraks: orgamk terutama terdiri dar
protein dalam bentuk ghkoprotein. Fraksi anorpanik terdin dan kalsium, fosfor,
sodium, potasium, dan magnesium serta karbondioksida, oksigen dan nitrogen.

Saliva yang dibentuk di rongga mulut, sekitar 90% nya dihasilkan oleh
kelenjar submaksiler dan kelenjar parotis, 5% oleh kelenjar sub lingual, dan 5% oleh
kelenjar-kelenjar saliva minor. Schagian besar saliva ini di hasilkan pada saat makan,
sebagal Teaksi atau rangsangan yang berupa penpecapan dan pengunyahan makanan,
Pada individu vang schat, migi-geligi secara terus menerus terendam dalam saliva
sampai sebanvak 0.5 ml yang akan membantu melindungi gigi, lidah, membrana
mukosa mulut, dan orofaring (Kidd dan Bechal, 1992).

Menurut Amerongen (1991}, saliva didelimsikan scbagal nama sekelompok
cairan-cairan vang oleh kelenjar ludah dikeluarkan di dalam rongga mulut dan
disebarkan dan peredaran darah melalui celah diantara permukaan pigr dan pusi.
vaitu yang disebut sulkus gingivalis. Sckitar setengah liler setiap harinva disekresi
dan sccara terus menerus dilelan Jumlah dan susunannya sangal mencntukan

kesehalan mulut.

2.3.2 Fungsi Saliva
Peran saliva yang sangat penting adalab mempertahankan integritas gipi, lidah

dan membran mukosa. Cara vang dilakukan saliva dapat berupa

g, Mengatur pH rongga mulut karena mengandung bikarbonat, fosfat, protein
atmosler, sehingga terjadi penurunan pll plak oleh asidogenik akan dihambat.

b.  Membantu membersibkan mulut dan makanan, debrs dan menghambat
pembentukan plak,

e Membenluk lapisan mucous pelindung membran mukosa yang berfungsi sebagai
barier terhadap iritan dan mencegah kekeringan

d. Membaniu menjaga integritas g dan merangsang  mineralisasi dengan

memperbanvak saliva dan menghambat keausan karena abrase dan eros:,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e.  Mampu melakukan kegiatan antibaktenial dan virus karena  mengandung
antibodi spesitik {Kidd dan Bechal. 1992}
Menurut Bunting | 1983) [ungsi saliva adalah

2. Lubrikasi dengan membatasi makanan dan membran mukesa. Glokoproten saliva
membanty dalam  proses  pengunvahan, pembeniukan bolus, penelanan dan
melindungi mukosa dan kerusakan oleh makanan Kasar, termal serta bahan-bahan
kimia.

b, Membantu dalam merasakan makanan

c.  Berfungsi dalam proses aglutinas

d  Menjaga keseimbangan pH rongga mulut

e Membantu pembersihan rongga mulut dan sel-sel epitel rongga mulut, bakien dan
debris.

£ Menghambal pembentukan karies

o, Menjapa keseimbangan kandungan air dalam rongga mulul serla mencepah
dehidras:

Sedanpkan menurut Manson dan Eley (1993), fungsi saliva adalah scbapa

heerikut:

a. Pada proses pencernaan, membanty membentuk bolus makanan dan memproduksi
amilase uniuk mencerna sarat

b. Aliran saliva vang kental membaniu menghilangkan  bakien  dan koloman
makanan

¢. Bikarbonat dan fosfat memben cfck bugfer pada makanan dan asam bakten.

d  Muosin saliva dan konstitucnnva melindungn permukaan g dan permukaan

mudut

2.3.3 Komposisi Saliva

Saliva adalah sckresi cairan vany mempunyal pengaruh penting baw ronges

mulut, berasal dan kelemar saliva mayor dan minor vang tersebar dalam rongea

mulut Volume saliva yang dibasilkan sctiap han berkisar antara | sampar 1,5 liter
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dengan komposis vang bervanast berupa unsur- unsur organik dan anorganik
[ Amerongen, 1991, Obsorn, 1982)

Romposis saliva leedin dan 94 0% - 99 5% wr. bahan orgamk dan anorganik.
Komponen saliva antara lain Na®, K™, Mg"', CI, SO.7, HaPO., HPOS sedangkan
komponen organik utama adalah protein. Selain tu ditemukan juga lipida, glukosa,
asam amino, ureum, amonidk, dan vitamin | Tangan B 1989, Cole. 1998

Komposisi saliva mengandung Lisoam mampu membunuh bakien terientu
sechingga berperan dalam sistem penolakan bakten (Dixon, 1993) Lakioperoksidase
mengkatalisis oksidas) Uosianal menjadi hypoliosianat vang mampu menghamba
pertukaran zat bakter: dan pertumbuhannya, Protein kava prolin membentuk protein
dengan berbagal fungsi penting membentuk bagian wtama pelikel muda email pig
dan berlungst scbapal bahan penghambat kolonisasi bakier, disampng ilu dapat
menggumpalkan bakten tertentu sehingga tidak dapal inggal di rongya mulut. Musin
membuat saliva pekat schingga tidak mengalir seperti arr, karena mempunyvai
selubung air, terdapal pada semua permukaan mulut dan dapat melindungi jarinpan
mulut terhadap kckenngan. Laktofenin terhibat dalam sistem penolakan spesifik,
Laktoferin mengikat ion- jon Fe™ | vang diperlukan bagi perlumbuhgan bakten
{Amerongen, 1991) Lipida berperan dalam ikatan protein-protein saliva dan
penumpukan bakten dalam plak. Asam amino menunjukkan adanya korelasi yang
kecil antara komposisi asam amino bebas dalam saliva dan plasma dengan cairan
plak. Urca menctralkan hasil akhir asam dan melabolisme bakten. Karbohidrat behas
hanya sedikil lerdapat dalam saliva, juga terdapat pada makanan yang mengandung
zat tepung dan gula, berhubungan dengan ketebalan plak gigi Vilamin vang
ditemukan dalam saliva berasal dan mikroorgamisme; plak dan debris, eap fungsi
nyatanva dalam saliva belum diketabui (Roth, 1981),

Meturul Tuli (1992} hal-hal vang dapat memacu sekresi saliva antara lain:
makanan vang cnak, perasaan lapar dan bay makanan, benda dengan permukaan licin,
sedangkan hal-hal yang dapat mengurang: sekres saliva antara lain: makanan yang

udak enak, perasaan takut. serta benda vang kasar permukasnnya. Berbeda dengan
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pendapat Canong {1998) bahwa sckresi saliva dapat dipengarubi oleh adanva henda
asing. Adanva benda asing vany permukaannyva kasar akan meningkatksn prodoks
saliva sedangkan benda asing dengan permukaan vang halus akan menurunkan
produksr saliva,

Produksi saliva dapat juga meningkat {sialorroe) karena erapsi gipl, penvaki
neuromuskular  seperti eplepsi dan penvakit Parkinson. Siglerroe juga  dapat
dizsebabkan akibat pemakasan obat-obatan seperti neostipmin, pindosligmin, dan
ambenonium (Minasan, 1999,

2.3.4 Hubungan Staphiloceccus sp. dengan keadaan saliva rongga mulut

Menurut Manson and Eley (1989 beberapa detik setelah menvikal g akan
membentuk deposit sclapis tipis dant protein saliva vang terutama terdin dan
phkoproten pacda permukaan g serta pada restorast gpehg vmoan lapisan ini
dinamakan pelikel. adalah lapisan tipas 0.5 mm, translusen, halus dan tdak berwama.
Pada awalnva lapisan im adalab bakten bebas.

Pelikel saliva berfungs: sebaga perlindungan, karena glikopratein saliva dan
kalsnam fosfar vang terserap dalam emil membantu mengurangi keausan gigl. Pelikel
dapal  menpgikat  berbagai on organtk, seperti kalsium, fosfat, fluonde dan
mengandung anti bakten amara lmn lg4 | 126G, IgM dan komplemen serta lisosim,
Beberapa menit sctelah pelikel terbentuk, pelikel akan terpopulasi dengan bakten
melekat terlebib dabulu pada pelikel dan ggeregare bakteri dan menyelubungi
glikonrorem safiva (Elov, 1989)

Bakten vang merupakan flora normal rongga mulut adalab spiroketa anaerob,
hacteroides, spesies  fusobaklerium, antinomices, spesies candida, spesies
staphilococcus  dan lan-lamn. Flora  normal  ini memegang  peranan dalam
mempertahankan keschatan dan fungsi normal rongga mulul, namun dalam jumlah
vang bherlebnba, orgamisme i dapat berpengaruh buruk pada keadaan rongpa mulut
{Jawetz ot al., [996).

Adanya perlekatan antara Sraphilococcws sp pada pelikel saliva im akan

mendukung perkembanpgbiakkan Staphilococous sp. Perkembangan vang berlangsung
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cepat it akan membantu pembentukan plak g sceara copat pula, hal 1 merupakan

fakior predisposis terjadinya kanes s (lawelz e al | 1996)

2.4 Alat Ortodonsi Cekat

Alat ortodons: cekatl merupakan divist kedua vang utama dan sistemn alat
ortodonsi. Adat ini bekerja melalui perlekatan langsung pada gigi—pigl. suatu alat
ortedons cekal mempunyar 3 komponen dasar, vaitu bracket, archwire, dan aseson

i Foster, 1997

2.4.1 Bracket

Brackel membenkan Glik perlckatan pada mahkota gigi-gigi, sehingsu
archwire dan asesorinya dapal mempengaruhi posisi gigi. Bracket harus dipasang
kuat pada gig, bailk denpan perlekatan langsung atau dengan bantuan band baja

antikaral vang dilas ke bracket (Williams e af, 20003,

Menurat prinsip cara berfungsinys alal cekat, bracket terbagi menjadi dua

Jenis valu:

a  Bracket yang alur archwirenya lebar dalam jurusan mesiodisial, contohnya
bracket edgewise. Istilah “edgewise” mengacu pada kemampuan bracket tersebut
unluk menerima archwire berpenampang melintang seps empad dengan dimensi
terbesar horiaonial,

b. DBracket yang alur archwirenva sempil dalam jurusan mesiodistal, contohnya
bracket Begg fInmkm bepr mempunyai alur vang sempil, vang sesuar dengan
alur archwire dan bracket edgewise, ke dalam mana suatu archwire dipasang
kendur dan ditahan di tempatnva dengan suatu pasak pengunci. Bracket Heggp
hanya dipakai dengan archwire berpenampang melintang bulat (Williams er al,
2000},

2.4.2 Archwire

Tergantung pada tekhmk yang digunakan, archwire bulal atau empat perscgi
dapat digunakan dan dipasang pada bracket dengan ligatur kawat lunak. ring plastik
atau pin. Archwire dapat aktit (archwire dibengkokkan pada sast dipasang padu
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attachment schingga diperoleh tekanan pada @ge - g atau pasif (archwire tidak
dibenpgkokkan tetapi tekanan diperoleh dan auxiliary spring atau elastk) (Houston,
1990). Dalam prakteknya kedua jenis archwire ini tidak saling terpisab, letapd
prinsipnya sama sckal berbeda ([saacson dan Williams, 1992

Menurul Williams ef of (2000) sifat archwire tergantung pada -

Ehameter kawat

o R

Komposist kawat.

¢. [Ianjang dan bentuk benlangan antar bracket.
d. Lebar bracket.

. Gesckan antara kawat dan alur bracket.
2.4.3 Ascsori (accessory)

Aseson vang dipakai denpan archwire untuk menghasilkan perakan pie
adalah elastik. pegas ulin, pegas meluruskan, pegas lenting dan magnit (Williams,
20007 Elasak latek digunakan wntuk meneruskan tckanan di antara rahang (iraksi
intermaksilans) atau pada satu rahang (trakst intramaksilans) (Houston, 1990). Pegas
ulir mempunyai kelebiban yaitu mengaplikasikan gaya vang hampir konstan pada
rentang vang hesar Pepas meluruskan (uprighting) dipakai dencan bracket vang
mempuny:l alur vertikal untuk mendapar perakan apikal dalam arah mesiodisial,
I'epas lenting dipakai untuk menghasilkan rotasi gigi di sekeliling sumbu panjangnya.
Magmit dapat dipakai untuk menolak maupun menark gava  gava vanp sesuni untuk
gerakan gigl sekarang ind, magnit tidak lagl nvaman unuk dipakai (Williams ef af,
2000).

2.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Alat Ortodonsi Cekat

Keuntungan utama perawatan dengan fived orthodentic, dan alasan wlams
dan pemakaian piranti il yaitu dengan fixed orthodontic bisa dilakukan serakan gips
vang tdak mungkin  diperoleh  dengan  removable  orthodonne Sertn dapat
memberikan keunlungan dalam hal penampilan wajah dan migi-pigi serma dalam
memperiahankan kesehatan mulul vang baik. Gigi-gigl vang susunannva baik Iehih

mudah dijaga kebersthanonya dan banvak pasicn  vang mengendalikan piranti.
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kepercayasn dimnva meningkat ksrena senyum dan pensmpilan gm-gelig vang

menark (Foster. 1997)

Menurut Foster (1997 dan Williams (2000 kekurangan otama dan alat
orodonsi cekal terpusat pada masalah kesehatan rongga mulut Alal ortodons
dicekatkan pada pgigi — geligi sehingga sulit dibersihkan danpada alat lepasan, dan
keschatan rongea mohu tentu lebih sultt diperlahankan. Scbelum alat orttodonsi cokat
dipasang harus dilakukan pemeriksaan gigi secara umum, Setiap gigl dengan karies
harus direstorast dengan baik sebelum alat dipasang. Kekurangan lain dan alat
ortodonsi cekat 1m adalab bisa menghasilkan gerakan g vang merugikan schingpa
sebatknmya hanva dikerjakan oleh operator vang berpengalaman Selaim ity bila
terdapat kegagalan kerja sama antar pasien, operator dan orang (ua pasien akan tegadi
kepagalan untuk memperoleh perakan g vang diharspkan akibat aktivitas pasien
vang merugikan, kurangnva motivasi, dan jadwal kunjungan yvang gagal. Hal ini
dapal menyebabkan penghentian perawatan baik olch pasien maupun operator karena
manfaat perawatan lebih kecil daripada pengaruh merugikan vang potensial,

Chang, of «of (1997) menyatakan bahwa keberadaan fixed orthodonsic
membuat pembersithan gigl menjadi sulit dan predisposisi teradinya akumulast plak
pada permukaan pign yaitu pada perlekatan fived dan sckitamva serta pada margin
gingiva, Chang, er af {1997) jupa menambabkan babwa demineralisast cnamel
merupakan komplikas: yang sering terjadi pada pemakaian fived erthodontic. Dalam
hal 1 Gorelick, ef &f dalam Chang, «f of (1997) menyalakan bahwa demineralisasi
i terjadi terutama pada tempal vang biasanya terkena karbohidrat dan Kurangnya
terkena saliva

Kckurangan lain dari perawatan im adalah bisa menghasilkan perakan pigi
vang merugikan. Karena piranti dicekatkan pada pigi-pigi, tekanan vang terlalu besar
tidak akan menyebabkan pesawal ferungkit, tetapi malah bisa merusak strukiur
pendukung gig. Selam tu pada sastem prranti cekat vang lebib rumit, sungpuh mudah

untuk mendapatkan gerak yang tidak dinginkan melalw tekanan resiprokal dan
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sistem ini sehaiknya hanva dikerakan oleh operator vang sudah berpengalaman
[ Foster, (997,

245 Hubungan Pengguna Alat Ortodonsi Cekat dengan jumlah koloni bakteri
Maphilococcus sp. dalam rongea mulut.

Brackct ortodonsi, vang pada wimumnya mengandung logam ditemukan dapat
menvebablan perubahan ckologis rongea mulut. Peningkatan akumulasi plak yang
memben efek kurang baik bagi pasien ortodonsi berupa terbentuknya white spor pada
enamel (Shin-Jac Lee o af, 2001 )

Chang, er al (19971 jugs menambahkan bahwa demineralisas: enamel
merupakan komplikasi vang sering lergadi pada pemakaian alat omodonsi cekat
Dalam hal 1w Gorelick, o @ dalam Chang, e =/ (1997) menyatakan bahwa
demineralisasi ini tegjadi lerutama pada tempat vang biasanya terkena karbohidrat dan
Kurangnva terkena saliva. Demineralisasi i discbabkan adanva interaksi asam lakiat
dengan gigi. Salah satu bakteri dalam saliva yang menghasilkan asam laktat vartu
Staphilococcus sp. Bakter aim dapal meragikan banyak karbohidrat dengan lambat
sehingga menghasilkan asam laktat (Jawetr, dkk., 1995). Asam [laktat i akan
menvebabkan demineralisasi gigl (Finn, 1963 dalam Roeslan, 19927

Sclain itu terdapat hubungan langsung antara kesehatan penodonsium dengan
respon jaringan pada pergerakan gign mengpunakan alat ortodensi. Tanpa adanva
plak. pergerakan ortondonsi sendini tidak akan menyebabkan gingivitis. Tetapi jika
terdapal bukien plak saar gigi digerakkan dapat terjadi resorbsi tulang hinggs
kehilangan perlekatan (Wilson dan Komman, 1996) Pergerakan gigi dengan alat
ortedonsi akan memberikan keuntungan pada pasien dewasa dengun perawatan
penorestoratlv.  kebanvakan dan pasien ini memiliki masalab dengan adanva
malposist g yvange menvulitkan kemampuan mercka untuk membersibkan dan

memelthara kesehatan pign (Carranza, 2002,
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2.5 Obat Kumur

I'emakaian obat Kumur sebenarnys sudah dikenal scjak dahulu kala meskipun
pada waktu itu penggunaannya lebih divjukan uniuk mengatasi halitosis (Wennstrom
el Dialiemunthe, [998)

Obal kumur merupakan obat dengan bahan dasar antiseplik vaitu scnyawa
vang dapat menghambat pertumbuhandan perkembangan bakten rongga mulut wnpa
merusaknya secara kescluruhan (Waaiy dafum  Asprivanto, 2003). Sceara kimia
antiscptik dapat dibedakan dalam polongan-golongan : foemol, affaloid, aldehid avam,
pereksidan, logam berat, Aalogen, dan denval vaitu chforfexidine (Theodorus dalam
Firnandhg, 20037

keuntungan utama dan penggunaan obat kumur yarmu ymuk melepaskan agen
mikrobial dimana tingginva konsentrasi apen terscbut dapat dilepaskan ke daerah
lokal rongga muolut  dan obat kumur mudab dipunakan. Kerugian dari sistem
pelepasan it vaknl harus dilaksanakan pasien dan adanva kandungan obal dan
konsemras Nuktuasi dapat membatasi kekuatannya {Newman dan Komman, 19940),

Menurut Cochran e af, (1994); Manson dan Eley (1993); dan Kieser {1990
beberapa jenis obat kumur yang digunakan dibedakan menurut agen antibakien yang
terkandung dalam obat kumur. Penggunaan agen — agen kimia ini ditujukan untuk
dua kegunaan yang berbeda yaitu untuk melawan perkembangan plak supragingeiva
dan melawan bakteri subginggiva. Untuk plak supraginggiva dikenal obat kumur
dengan kandungan antiseptik bisbiguanid. antiseptik ammonium kuarleneri, antiseptik
fenohik. antiscptik lain seperti heksetidin, obat kumur vang mengandung apen
oksigenas, ion metal. dan produk - produk alamiah,

1.5.1 Chiarhexidine

Chiorhexidine merupakan derivat bisquanid dan pada umumnya digunakan
dalam bentuk glukonatmya (Prijantojo, 1991) Bahan ini mengandung fenol! secars
lokal fenol memberikan efek bakternistatik pada kadar 0.2 - 1%, bersifat bakterisid
pada kadar 0.4 - 1.6% dan bersifal lungisidal pada kadar diatas 1,3% (Stal Pengajar

Farmakolog. [992). Chiorhexadine mempunyvai anti bakteri dengan spekirum Juas,
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etekut terhadap pram positif dan gram negatif meskipun untek jenis vang terakhir
efektifnya sedikit lebih rendah ( Prijantojo. 19910,
2.5.2 Mekanisme Kerja Antibakteri

Pertumbuhan mikroorganisme diperlambat atau dihentikan sama sekali oleh
sederatan bahan kimia. Kalao pertumbuhan nn berbent oleh pengaruh sesuatu bahan
dan sesudah bahan ini disingkirkan mulai lagi, maka bahan im disebut bakteiostatik
dan pengaruhnya adalah pengaruh bakteristatik, Bahan-bahan bakterisid meniadakan
kemampuan hidup. Kedua efek tersebut tergantung dan konsentrasi bahan-bahan ini
(Schlege] dan Schemudt, 1994)

Menurut Siswandono dan Soekardjo (1995), zal antbakten yang ideal
memiliki wksisitas selektif. dimana obar dapat berbahaya terhadap parasit tetapi
tidak membahayakan inangnya, Mekanisme kerja antibakten dapat dikelompokkan
sehagai berikul

|. Pengimaktifan enzim tertentu
Penginaklifan enzim tertentu adalah mekamisme umum dan senyawa antiseptik
dan desinfekian, seperli turunan aldehid, amida, enlen oksida. halogen, dan
senyawa amonium  kuartener, Aldehid bekerja denpan mengalkilasi secara
langsung gupus nukleofil dan protein sel bakien. Reaksi alkilasi tersebul
menyebabkan pemblokan sisi aktif dan pengubahan konformasi enzim schingga
terjad hambatan pertumbuhan sel bakteri

2. Denaturasi Protein
Turunan alkehol, halogen, peroksida dan turunan fenol bekerja sebapai antiseptik
dan desinfektan dengan cara denaturasi dan koagulasi protein sel bakteri. Turunan
alkohol dapai menimbulkan denaturasi protein sel bakieri dan proses tersebut
memerlukan air. Selain iy lurunan alkohol jupa menghambat sistem fosforilasi
dan eleknya terhibat jelas pada moiokondria, waitu pada huungan  sustrat
nikotinamid adenin dinukleotida (NAD). Turunan fenel berinteraksi dengan sel

baktenn melalui absorpst yang meliatkan ikatan hidrogen. Turunan peroksida
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adalah scoyawa pengoksidasi dan  kerjanva terganiung  pada  kemampuoan
pelepasan oksigen aktif,

Mengubah permeabilitas membran sel bakier

Ini adalah model kena turunan amin, guamiding turunan lenol dan senyawa
amonium  kvartener. Dengan mengubah permeabilias membran sel aktern.
senyvawa-senyvawa di atas memmbulkan kebocoran konsistensi sel yang esensial
schingga bakten mengalami kematian

Interkalasi ke dalam deaxirtbose pucleatid acid (DNA)

Beberapa zat warna, seperti furunan irifenilmetan dan akrdin, bekerja sebapai
anlibaklen dengan mengikat secara kuat asam nukleat, menghambal sintesis DNA
dan menyebabkan perubahan kerangka mutasi pada sintesis protein.

Pembentukan kelat

Beberapa  lurunan  fenol, seperti heksaklorolen  dan  oksikuoinolin  dapat
membentuk kelat dengan 1on Fe dan Cu, kemudian bentuk kelat tersebut dialihkan
ke dalam scl bakten. Kadar yang tingg dan jon-ion logam di dalam sel
menvebabkan  pangpuan  fungsi-fungsi  enzim  sehingga  mikroorzanisme

mengalami kematian

2.6 Hipotesis

a,

Terdapal perbedaan jumlah koloni bakien Seapfrilococens sp. antara sebelum dan
sesudah pemakman alal orthodonst cekat.

Kumur rebusan Daun Wungu (Crraptophulium pictem (L) Creiff) 40% berpengarub
lerhadap penurunan jumlah kolom bakien Staphilococcus sp. pada pemakai alat
orthodonsi cekat.

Terdapat perbedaan jumlah koloni bakten Staphifococcus sp.dalam saliva setelah
kumur tcbusan Daun Wungu (iraplopiylion pictum (L) Griff) 40% bila
dibandinghan dengan kumur aquades steril perbedaan jumiah keloni bakten

Staphilococcus spodalam saliva setelah kumur rebusan daun wungu
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L METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangzan Penelitian
Jemis penclitian adalah cksperimental laborators dengan rancangan penelitian

adalah pre resi-posi tesi contred group design

3.2 Tempat Penclitian
Tempat penelitian  dilakukan di Laboratorium  Biologi Oral Fakultas

Feedokteran Gigm Umiversitas Jember.

3.3 Wakitu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada hulan Mei - Jurm 2006,

3.4 Subyek Penelitian
3.4.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populas penelitian adalah pemakai fived orthodonte vang baru dipasang pada
awal bulan Mt 2006 sampai bulan Jumi 2004 dan sesua dengan kriteria sampel seria
menyatakan persetujuan dengan mengisi inform consent.

sampel penelitan yang diambil herdasarkan kriteria sebagai berikut;

Usia 18-25 tahun

o =

Pria dan wanita (bila wanita tidak sedang hamil, menstruasi alaw menyusui).

Lr)

Qi tidak kanes.

(=

Ticlak memiliki kelainan periodontal atau kelainan lain di rongga mulut,

¢, OHI baik.

I Memakai alat orto cekat pada rahang afas dan bawah.

g Tidak dicunigal mempunyal penyakit sistemik/udak dulam perawatan dokter atay

spesialis.
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h. Tidak merokok.
1 Tidak sedang menggunakan abat-obat antibiotk, steroid dan obat kumur selama
penelitian.

1. Telah mengisi dan menyetujul nformed consent.
3.4.2 Metode Pengambilan Sampel Penelitian

Metode penpambilan sampel dalam penelitian ini adalah denpan metode
purposive sampling vang bertujuan agar populasi pemakal fived orthodortic yang
sesual denpan knderia sampel mendapatkan peluanpg vanpg sama unluk menjadi

sampel Sampel yang dipunakan sebanvak 15 arang, didapatkan dan rumus Stell dan

Tore (Harmeno 2003 vaitu - (1-1) (n-1) = 20

(3-11{n-1}= 20
2(n-1) =20
2n-2 =20
In =23
n =11
Keterangan ¢
1 jurmlah perfakuan

n jumlah sampel
3.4.3 Pengelompokkan Sampel Penelitian
I'ada penelitian i subyek penelian dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan
vty
a. Kelompak 1 | kurmnur aguades {kontrol),
b. Kelompok 2 kumur efiforhexidime 0,2%,

¢. Kelompok 2 2 kumur rebusan daun wunga konsentrass 40%,

3.5 Identilikast Variabel Penclitian
AL5.1 Variabel Bebas
a Hebusan daun wungu konsentrasi 4004,

h. Chiorhexidime 0.2%.
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3.5.2 Variabel Terilaat

Jumlah kolon Stapfufococcus sp

353 variahel Kendali

T o

noRon

-

h

Eondisi subyek pra perlakuan
Cara berkumur.

Waktu berkumur.

Volume bahan kumur.

Suhu inkubator

Lama inkubasi.

Media perbemhban.

Pemakaian ala onbodons celal

X6 Definisi Operasional

.

Febusan daun wungu

Rebusan daun wungu adalah lanutan vang didapatkan darn daun wungy vang lelah
direbus dengan arr. Daun wungu yang digunakan adalah daun wunpu vang
berwarna ungu tua dan dambel dan dagrab Jember Wakiu vang diperlukan untuk

merebus adalah 10 menit setelah mendidib dengan suhu TO0C selama 15 menil

{Wulandar, 2001)
Konsentras: rebusan daun wunpu adalah 408

Ronsentras rebusan daun wungo adalah persentase massa daun wungu sebagar

zat terlarut dalam aguades

Chlorhexidine dengan merck dapang Minosep

Adalah obal kumur yang mengandung hahan anti mikrobial vang paling berdava
guna untuk penggunaannya dalam mulul. (Hartono dalam Firnandho, 2003 )
Jumlah koloni bakten

Jumlah kolom bakien adalab koloni vang terlihat putih (ransparan pads media

agar nutrien dan dibitung dengan bantuan alat cofony cowmter (Alcamo, 1953)
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e (lara berkumur
Cara berkumur adalah perakan berkumur ke kin dan ke kanan vang dilakukan
pada keaduan oklust senins (Cummins defam Pujiastuds | 199499,
Wkt berkumur yaru 60 detik (Cammins el Pupastutn . 199490

I Volume bahan kumur yvaite sebanyak 10 ml { Prijantojo, 1991

3.7 Alat dan Bahan Penelitian
3.7.1 Alat Penelitian
Rak tabung reaksi

o

Tabung reaksi {1"yrek, Japan }
c.  Inkubator (Hinder, Germany)
d  Svringe

e, Kaca Mulut

Songde

Pinset

=

Colony counter (Nakamura, Taiwan)
1. Petridisin{Pyrek, Japan)

1. Lamaar flow (type HE 100, Korea)
k. Owven{Mcmmert, Germany)

I Seap waich

m.. Kompor listrik ( Maspion, Indonesial
n MNerbeken (Pyrek, Japan)

0 Prienmever (Pyrek, Japan)

p. Spatula

. Timbangan.

3.7.2 Bahan Penelitian

a.  Aguades stenil [ Durafarma fayva, Surabava )
b. Saliva

. Media Stuphiococous agar
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b
p |

d. Daun Wungu scgar

“

Ciorfexidine 0.2% (Minosep, Minarock, Indonesia)

f Keras saring (Whatman, TISA)

3.8 Prosedur Penclitian

3B 1 Persiapan

.

stenhisast alat penelitian

Alat yang terbuat dan gelas disteritkan terlebih dahulu dalam oven selama 15
menit dengan sub 110°C,

Persiapan kondisi subvek pada ketiga kelompok perlakuan

sebelum perlakuan dilakukan prosedur sewling dan pemulasan gisi untuk
mencapar filai PLE{Paque Line Index) sama pada masing-masing subyek dan
dnstruksikan tidak makan sena minum (Carranza dan Newman, 1996). Scluruh
subyek penelitian sebelumnya telah dilatb untuk berkumur. Cara berkumur vaitu
gerakan berkumur ke kin dan ke kanan vang dilakukan pada keadaan oklusi
senins selama 60 detik (Cummins dolam Pujiastu, 1999

Mambualan konsentrasi rebusan daun wungu.

Daun wungu separ halus 40 gram dicampur dengan aguades steril sampai 100 ml
kemudian dircbus. Waktu yang diperlukan untuk merebus adalah 10 menit sctelah
mendidih dengan suhu 100°C selama 15 menit. Setelah dingin hasil larutan 1adi
disaring dengan kertas saring, diperoleh konsentrasi 40% { Wulandari, 20013,
Fembuatan Media Staphylococcus Agar

14,1 gram staphylococcus agar dicampur dengan 100ce aquades steril dalam
labung Erlenmeyer kemudian dircbus hingga mendidih dan dibiarkan selama 15

menit. Setelah itu dituangkan ke dalam petddish (Ayuni, 2003}

J3.8.2 Pelaksanaan Penelitian

Ao Pasien sebelum pemakaran alat orihodonsi cekat

a. Subyek dimmstruksikan berkumur agquades stenl.
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b. Masing-masing saliva dilampung dalam pereidish dan diencerkan sampai 107
Pengenceran dilakukan dengan cara mempersiapkan tabung reaksi yane berisi 9
ml aguades steril scbanyak 3 buah, kemudian saliva diambil 1 ml dan dimasukkan
ke dalam wabung reaks) pertama. Setelah vu dicampur sampai homogen, dan
diambil 1 ml kemudian saliva dimasukkan ke dalam tabung reaksi ke-2. Begity
seterusnya hingga tabung ke-3 dengan demikian pengenceran menjadi 107
¢. Dari tabung pengenceran vang paling rendah {107} diambil 0.1 m! dan ditanam
pada media Staphifococcus agar, kemudian dimasukkan kedalam desikator dan
disimpan dalam inkubator bertemperatur 375
d Setelah 24 jam, dilakukan penghitungan secara mikroskopis dengan alat  cedomy:
conter. Media agar yang bensi koloni bakteri dimasukkan secara terbalik pada
alat enlnay cownder kemudian alat dihidupkan. Pada colony counter akeam Lerlihat
kotak-kotak kuadran vang terdin dan 64 kotak lalu dilakukan penghitungan tiap-
tiap koloni bakien pada kotak-kotak tanpa arsiran vang dipilih sebanyak 30 kotak
secara acak dari keempal kuadran diambil sebanyak 7 - 8 kotak secara merals
{Alcamo, 1983).
B. Pasien sefelah pemakaian alat orthodonsi cekat
4. Pasien dinnstruksikan untuk berkumur sesuar kelompoknya vaitu kelompok
aquadest steril. kelompok Chlorhexiding dan kelompok daun wungu selama 3 hari
sebanvak 2 kali sehan
b. Pasien diinstruksikan untuk menyikat giginva setelah makan
c.ampel dimstruksikan untuk tidak makan dan minum sclama 1 jam sebelum
penelitian bertujuan untuk membebaskan pengaruh makanan terhadap sekresi saliva
i Roth dan Calmes, [981).
d. Pada hari ketiga dilakukan pengambilan sampel.
¢ Masing-masing saliva ditampung dalam petridish dan diencerkan sampai 107
Penpenceran dilakukan dengan cara mempersiapkan tabung reaksi vany berisi 9 mi
aquades steril sebanyak 3 buah, kemudian saliva diambil 1 ml dan dimasukkan ke

dalam tabung reaksi pertama. Setelah itu dicampur sampai homogen, dan diambil |
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ml kemudian saliva dimasukkan ke dalam tabung reaksi ke-2. Begilu selerusnya
hingea tabung ke-3 dengan demikian pengenceran menjadi 107
. Dan tabung pengenceran yang paling rendah (10 3"_|- diambil 0.1 ml dan ditanam
pada medw Stapadococens agar, kemudian dimasukkan kedalam  desikator
kemudian dimasukkan dalam inkubator beremperatur 37°C
g Sctelah 24 jam. dilakukan penghitungan secara mikroskopis dengan alat — cofony
ceunter. Media apar vang bensi kolom baklen dimasukkan secara terbalik pada
alat colomy conrrer kemudian alat dilndupkan. Pada colomy counier akan terlihat
kolak-kotak kuadran yang terdin dan 64 kotak lalu dilakokan penghitungan tiap-
tiap kolom hakten pada kotak-kotak tanpa arsiran vang dipilih sebanvak 30 kotak
sccara acak darl keempat kuwadran diambil sebanyak 7 - 8 kotak secara merata
(Alcamo, 1983)

3 |4 '

i | 5 | i ‘ - l
130 | 7|4 | 9
128 |20 L i b
-E’f\ 26 | 27 12 13 14

24 | 1A I7 15 [

. [& 10 . i

20 (21 [22.]|23 |

Gambar 2. Kotak penghitungan jumlah kolon: bakternn dengan menggunakan
ey copmier { Sumber - Alcamo, [983 ),

3.9 Analisis Data

Data  vang diperoleh  ditabulas, kemuodian  dilakukan wl normalitas  dan
homogenitas vanan. Setelah itu digunakan uji -fesd pered untuk melihal perbedaan
anlara pre dan post perlakuan dar tiap-uap kelompok perlakuan dengan tinpkat

kepercayaan 95% (o 0.05) Kemudian difanjutkan upn Analisis Vanan {Anova) satu
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arah untuk mengetahui pengaruh berkumur rebusan daun wungu konsentrasi 40%

dengan efforiexidine 0.2% terhadap jumlah koloni Serta dilukukan wi Tukey-115D

.10 Alur Penclitian

| I sampel |
I sampel I % zampel
Sebelum Sesmdak
|
‘.
¥ ¥
Kumur Aquades 0 =3 Nari kurnuz 2 = har
% sampel 5 sarnpel 5 sanpel
Kumur Kumur B Febwsan
r‘nqurdt‘i Chlarhexidine Daun Wungu 40845
Saliva
¥
Pengenceran 10

¥

Peninirian pada media Seagpindococcns agar dan dimasukkan dalam desikator

llnkuhusi selama 24 jam

Hituwng juardial koloni

l

Anadisa data
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BAR V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

[

Lak

Pada kelompok ayuades steril tegjadi | kenaikan jumlah  koloni  bakten
Staphilococcus sp. Sedangkan  pada  kelompok rebusan  Daun  Wungu
(Graptophyllum pictum (L) Griff) konsentrasi 407 dan Chlorhexidine 0.2%
terjadi penurunan jumlah koloni bakteri Staphilococcus sp.

Kumur rebusan Daun Wungu (Graprophylivm picium (L) Griff) 40% berpengaruh
terhadap penurunan jumlah koloni bakteri Staphilococcus sp. pada pemakai alat
orthedonsi cekat.

Terdapat perbedaan jumlah koloni bakteri Staphilococcus sp.dalam saliva setelah
kKumur tebusan Daun Wungu (Grapropfvlium pictum (L) Griff) 40% hila
dibandingkan dengan kumur aquades steril tetapi tidak didapatkan perbedaan
vang bermakna jika dibandingkan dengan kumur chiorhexidine (0.2% pada
pemakai alat orthodonsi cekat,

5.2 Saran

Rebusan Daun Wungu 40% dapat digunakan scbagai altematif obat kumur pada
pemakaian alat ortodonsi cekat.

Penelitian lebih lanjut untuk mengatasi rasa pahit pada pemakaian rebusan daun
wungu schagal obat kumur.

Ada penelitian lebih lanjul dengan konsentrasi vang berheda

36
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Lampiran |- Analisa Data

Uji Normalitas Data

One-s5ample Kolmogorov-Smimoy Test

) = Kaniral Chior Daun wungy
I4 L 5 5
Mormal Parameters®E  Mean 1ER. 2000 458000 -35.4000
Etd Deviation 28 8045 265252 2748339
Most Fxireme Abanlute 199 30 1493
Differences Posiive 199 210 151
Megaliva =173 - 227 192
Falmogorov-Smirney 2 444 i) A31
Asymp, 51 {2-1ailed) 8849 T2z S
. Tesi distributian is Namal,
b. Calcwiated from data.
Uji Homogenitas Varian
Test of Homogeneity of Variances
Levens
Statistic df1 ot aig
Jurnlah Bakter 03z 2 12 [z
T-Test Kontrol
Palred Samples Statistics
Std Erred
Mean M Sl Deviation  Mean
Fair Pra 232 4000 5 21 4531 14 DGES
1 Post ADD &000 5 107378 4 8021
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Palred Samples Test

Fair 1
B Fre - Post
Paired Differences  Mean -168 2000
Std Deviation #R A04L
td. E fdaar
5 maor bean 12 8818
Ga% Confidencs Interval  Lowsr -203 D555
of the Chiffereng Lppar 132 4345
1 -13.057
of 4
Sig. {2-1ziled) R
T-Test Chlor
Paired Samples Statistics
Sid. Error
Mean M Sld Dewiabon  Mean _
Fair Fre 255 4000 5 20 3605 13,1438
1 Post 2136000 g 13,7040 f.1286
Faired Samples Test
Pair 1
Pre - Past
Paired Differences Mean 45 8000
Sid. Dewation 25 6262
Sld. Erros Mean 11 4504
B5% Confidanca Intarval  Lower 12 SR
of tha Diffarencea Upper 77 BG4
1 3.955
df 4
Sig {2-1ailed) 018
T-Test Daun Wungu
Faired Samples Statistics
10, Ermor
Mean M Std Desiation Mean
Fair Fre 2236000 h 37 803 14 BA55
! Post 188 2000 g 12,2760 5 4900
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Paired Samplea Test

__Fari
Fra - Post

Farred Differences Mean 354000

Sl Ceviatan AT 5339

Sid. Errar Mears 49 4394

G5% Confidencs Interval  Lower T155

of the Oiffarances Lippar T 0845
t 2858
af 4
Sig. (2-taved) nd7

ANOVA

Jumlah Baktan

Sum of

} Sguares of Mean Square [ Zig

Betawzen Groups 1455495 2 2 FATYT Bl i Add 0o
Within Groups GOGE. 800 12 TS5 567
Tofal 154662 0 14

Post Hoc Tests

Uependen vVeneble: Jumlah Bakloend
Tukey HED

Mulliple Comparisons

Mean
Difference B5% Confidence Interval
(I} PFarlasuan iJ] Perlakuan L] Gkl Ervar =4 Lower Bound — Usoer Bound
konirol Chlae 214 00* 1738 DD 16F.62 26028
Ctaun wungu 203 &h® 17 36 000 15T.22 24893
Chior Konira) -214.007 17.28 000 26038 16762
DCraun wurngu -10,40 17.38 B34 -65. T8 A5.68
Daunwungu  Kontrol 703 BO* 1738 poD 74068 157 22
Chilor 10040 17.58 G4 -56.28 a6 TE

" The mean diference is significant at the 05 level

Homogeneous Subsets
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Jumilah Bakteri

Tukey HSCF

Suhsest for alphs = 06
Perakuan i 1 _ 2
Chlor 5 ~&5 80
Llaum wangu 5 -35.40
Hontrod 5 158.20
Sig B4 1 000

Means for groups in homogeneous subsets are dispiayed.
&. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000,

Means Plots

21K 7 - T

100 4

£
™

=100

“ear al Jumilan Bakierni

Kiriinal Chiar Di=an wungu

Ferlakian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2. Folo Alat dan Bahan Penelitian

Keterangan:

. Cnlomy Counter

. Beaker glass

. Meraca

. Petridish

. Tabung Erlenmever

- Desikator

- Tabhung reaksi dan rak
. Syringe

- Spatula

WO BE =] T Lh e L B —

Keterangan ;

|. Aquadest steril

2. Chlorhexidine 0.2 % (Minosep)

3. Daun Wungu (Graptophyilum pictum (L) Griff)
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Lampiran 3. Fotos Hasil Penelitian

R e
Foto Jumlah Koloni Bakteri hasil kumur Aquadést_.lﬂtgﬁk'% b‘%rﬂlakuan
: "-:.'i. o M ::.' .I:‘f\- ;

..l'.'-"._--_ '{‘,.I:h}'
Ly J'r""-"'h',_l':ls .

o

Fote Jumlah Koloni Bakteri hasil kumur Aquadest Steril Post Perlakuan
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Foto Jumlah Koloni Bakieri hasil kumur Rebusan Daun wungu 40% Post Perlakuan
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